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Pendahuluan Hasil Penelitian

Jerawat merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri
Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis dan,
Staphylococcus aureus. Kelapa sawit merupakan salah satu sumber
daya alam yang melimpah di Kalimantan Timur, namun pemanfaatan
daun kelapa sawitnya tidak maksimal sehingga hanya menjadi limbah.

Daun kelapa sawit memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder

yang bertanggung jawab sebagai aktivitas biologis(Yin et al, 2013). Propionibacterium acnes Staphylococcus epidermidis Staphylococcus aureus
Salah satu contoh aktivitas biologis yaitu antibakteri (Vijayarathna et al,
2012). Tabel 1. Hasil diameter zona bunuh dan zona hambat ekstrak daun kelapa sawit
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: Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan ekstrak daun kelapa sawit dengan rendemen 10,207%, bebas pelarut etanol, dan memiliki
AN kadar air sebesar 5,4%. Serta memiliki aktivitas antijerawat dengan kategori zona bunuh lemah-sedang dan zona hambat-kuat-sangat kuat. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat membuat produk farmasi yang berfungsi sebagai antijerawat dengan formula terbaik.
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